BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai etos Al-
Qur'an dalam praktik Sedekah Kaji di Perkampungan Adat Nagari Sijunjung,
dapat disimpulkan tiga hal pokok sesuai dengan penelitian sebagai berikut:

Pertama, mengenai praktik sedekah kaji dalam kehidupan masyarakat
Perkampungan Adat Nagari Sijunjung, penelitian ini menemukan bahwa
sedekah kaji bukan ritual tunggal, melainkan rangkaian praktik yang hadir di
sepanjang siklus hidup masyarakat — mulai dari peristiwa lahiran (aqiqah
dan doa keselamatan anak), perkawinan, kematian (baik di kuburan berupa
talgin dan doa bersama, maupun di rumah duka), zakat pada musim panen,
hingga bakaue sebagai ritual syukur agraris tahunan. Di setiap momen
tersebut, sedekah kaji selalu memadukan tiga unsur yang sama: pembacaan
Al-Qur'an dan doa bersama, penyediaan serta pembagian makanan, dan
keterlibatan kolektif keluarga besar maupun komunitas adat. Dengan
demikian, praktik ini berfungsi ganda sebagai ekspresi religius sekaligus
mekanisme sosial yang menjaga kohesi masyarakat lintas generasi.

Kedua, mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberlangsungan
dan transformasi praktik sedekah kaji, penelitian mengidentifikasi lima faktor
yang saling berkelindan: (1) nilai Al-Qur'an itu sendiri sebagai sumber
legitimasi teologis; (2) pemahaman teks agama yang dianut masyarakat dan
tokoh agama setempat; (3) doktrin dan otoritas guru/ulama lokal yang
membentuk cara praktik dijalankan; (4) jaringan keilmuan yang
menghubungkan tradisi lokal dengan wacana Islam yang lebih luas; serta (5)
tradisi turun-temurun yang mewariskan praktik ini secara informal
antargenerasi. Faktor-faktor ini bekerja dalam dialektika dengan tekanan
sosial adat — misalnya kekhawatiran "disabuik urang" (dibicarakan orang)

bila tidak melaksanakan sedekah kaji — namun tekanan tersebut tidak
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menghilangkan esensi spiritualnya, melainkan justru menjadi bagian dari
mekanisme yang menjaga keberlangsungan praktik di tengah perubahan
sosial, migrasi, dan pengaruh modernitas.

Ketiga, mengenai proses internalisasi nilai etos Al-Qur'an dalam
praktik sedekah kaji, penelitian membuktikan bahwa internalisasi
berlangsung melalui tiga tahap dialektis sebagaimana kerangka Berger dan
Luckmann — eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi — yang
mengaktualisasikan empat nilai Qur'ani utama: (1) nilai ikhlas (QS. Al-
Bagarah: 261; QS. Al-Insan: 9), yang termanifestasi dalam kesadaran bahwa
hasil sedekah sepenuhnya diserahkan kepada Allah; (2) nilai ta'awun (QS.
Al-Maidah: 2), yang terwujud dalam gotong royong dan partisipasi kolektif
lintas keluarga dan kelompok; (3) nilai ukhuwah (QS. Al-Hujurat: 10), yang
menjadi ruang rekonsiliasi antara kaum tuo dan kaum mudo dengan orientasi
teologis berbeda; dan (4) nilai keadilan sosial (QS. An-Nahl: 90), yang
tampak dalam pola distribusi dan partisipasi yang egaliter tanpa membedakan
status sosial. Nilai-nilai ini tidak diwariskan melalui transmisi tekstual
formal, melainkan melalui pengalaman langsung dalam ritual, sehingga
sedekah kaji berfungsi sebagai medium pedagogis nonformal yang efektif.

Secara keseluruhan, ketiga temuan ini saling menguatkan simpulan
utama penelitian bahwa prinsip "Adat basandi Syarak, Syarak basandi
Kitabullah" bukan sekadar slogan normatif, melainkan terwujud nyata dalam
praktik sedekah kaji sebagai ruang perjumpaan yang dinamis dan kontekstual

antara adat dan syariat di Perkampungan Adat Nagari Sijunjung.

7.2 Saran
a. Bagi Masyarakat

Pertama, masyarakat Perkampungan Adat Nagari Sijunjung
diharapkan terus menjaga dan melestarikan praktik sedekah kaji sebagai
warisan spiritual dan kultural yang telah terbukti menjadi medium

internalisasi nilai Qur‘ani. Tradisi ini tidak hanya memperkuat solidaritas
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sosial, tetapi juga menjadi ruang pendidikan moral lintas generasi.
Pelestarian tersebut perlu dibarengi dengan upaya penguatan pemahaman
makna ayat-ayat Al-Qur‘an yang dibaca dalam sedekah kaji agar praktik
yang dilakukan tidak berhenti pada rutinitas simbolik, tetapi semakin
mendalam secara reflektif dan spiritual.

Kedua, masyarakat perlu terus meneguhkan prinsip kesederhanaan
dan proporsionalitas dalam pelaksanaan sedekah kaji. Temuan penelitian
menunjukkan adanya potensi tekanan sosial yang dapat mendorong keluarga
melaksanakan ritual di luar kemampuan ekonomi. Oleh karena itu, penting
untuk menekankan kembali nilai Qur‘ani tentang tidak berlebih-lebihan serta
mengedepankan esensi spiritual dibanding aspek seremonial. Dengan
demikian, sedekah kaji tetap menjadi sarana kebaikan tanpa menimbulkan
beban sosial maupun ekonomi.

Ketiga, dialog antara kelompok keagamaan yang berbeda orientasi
perlu terus dipelihara dalam semangat ukhuwah dan saling menghormati.
Sedekah kaji telah terbukti menjadi ruang temu yang meredam perbedaan dan
memperkuat harmoni sosial. Oleh sebab itu, tradisi ini dapat dijadikan model
moderasi beragama berbasis kearifan lokal yang menempatkan nilai Qur‘ani

sebagai titik temu bersama.

b. Bagi Akademisi dan Peneliti

Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai Al-
Qur‘an tidak hanya berlangsung melalui pendidikan formal dan kajian
tekstual, tetapi juga melalui praktik sosial-keagamaan berbasis adat. Oleh
karena itu, akademisi diharapkan memperluas kajian tentang etos Qur‘ani
dalam konteks /lived Islam, khususnya dalam praktik-praktik lokal yang
seringkali luput dari perhatian studi normatif.

Kedua, pendekatan interdisipliner antara studi Al-Qur‘an, antropologi
agama, sosiologi, dan pendidikan Islam perlu terus dikembangkan. Tradisi

seperti sedekah kaji memperlihatkan bahwa teks wahyu dan realitas sosial



180

saling berdialektika. Kajian yang mengintegrasikan analisis tafsir dengan
studi lapangan akan memperkaya pemahaman tentang bagaimana nilai
Qur‘ani bekerja dalam kehidupan nyata masyarakat Muslim.

Ketiga, akademisi dan lembaga pendidikan Islam dapat menjadikan
temuan penelitian ini sebagai dasar pengembangan model dakwah kultural
dan pendidikan nilai berbasis komunitas. Internalisasi nilai Qur‘ani melalui
tradisi lokal dapat menjadi alternatif pendekatan dakwah yang lebih

kontekstual, humanis, dan adaptif terhadap dinamika sosial modern.

c. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati
secara akademik.

Pertama, penelitian difokuskan pada satu lokasi, yaitu Perkampungan
Adat Nagari Sijunjung. Meskipun temuan memberikan gambaran mendalam
mengenai internalisasi nilai etos Al-Qur‘an dalam sedekah kaji, hasilnya
belum dapat digeneralisasi untuk seluruh masyarakat Minangkabau atau
komunitas Muslim lainnya yang memiliki variasi praktik adat dan tradisi
keagamaan.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik wawancara dan observasi, sehingga sangat bergantung pada narasi dan
pengalaman informan. Perspektif generasi muda perantau dan kelompok yang
tidak aktif dalam sedekah kaji belum tergali secara maksimal. Dimensi ini
dapat menjadi ruang eksplorasi lebih lanjut untuk melihat dinamika
internalisasi nilai Qur‘ani dalam konteks migrasi dan modernitas.

Ketiga, penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek internalisasi
nilai dan dialektika adat-syariat, sehingga belum secara mendalam mengkaji
dampak kuantitatif praktik sedekah kaji terhadap kesejahteraan ekonomi atau
psikologis masyarakat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menjadi pijakan awal

bagi pengembangan kajian tentang internalisasi etos Al-Qur‘an dalam praktik
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sosial-keagamaan berbasis budaya lokal. Tradisi sedekah kaji menunjukkan
bahwa nilai Qur‘ani dapat hidup secara dinamis dalam masyarakat, dan terus

relevan selama mampu berdialog dengan konteks sosial yang berkembang.
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